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Abstract The aim of the research is to improve the students’ critical thinking. The method employed is classroom action research by implementing inquiry learning. This action research consists of three cycles, each of which includes the steps of planning, acting, observing, and reflecting. The subjects of the research are the grade XI students of State Senior High School 7 YOGYAKARTA. The findings have shown that the students learn more actively and creatively.  
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PENDAHULUAN Beberapa kelemahan dan masa-lah-masalah yang sifatnya konseptual dalam pembelajaran sosiologi, yaitu menyajikan semua bahan pembelajaran dalam sebuah kurikulum. Namun kaitan-nya dengan materi pembelajaran sosio-logi sering diasumsikan sebagai pelajar-an yang lunak dan berbasis hapalan be-laka. Hal tersebut tentunya dilatarbela-kangi oleh poses pembelajaran di dalam kelas yang kurang menyentuh pengem-bangan kemampuan berpikir dan pen-capaian nilai. Sehingga berdampak pada 
output yang diperoleh dari pembelajaran sosiologi di sekolah, baik yang bersifat kognitif, afektif maupun psikomotor. 
Proses belajar demikian menimbulkan kondisi dimana siswa tidak banyak di-manfaatkan di luar sekolahsehingga pro-ses pembelajaran tidak berjalan maksi-mal. Sejatinya pembelajaran berlangsung didalamnya pembelajar yang keratif, pe-mikir dan pengambil keputusan aktif dan mandiri. Dengan permasalahan tersebut, maka peneliti berkeinginan untuk me-ningkatkan kualitas pembelajaran sosio-logi dengan menggunakan model Inkuiri, karena model ini disinyalir dapat me-ningkatkan aktivitas siswa dan pema-haman dalam berpikir kritis. Menurut  Hamalik (1991:63), metode pembelajar-an inkuiri adalah suatu strategi pembe-
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lajaran yang berpusat pada siswa (stu-
dent based teaching) dimana kelompok-kelompok siswa dilibatkan dalam kegiat-an penelahaan persoalan dan pencarian jawaban.Untuk itu dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui pe-nelitian tindakan kelas, penulis akan menggunakan judul “Implementasi Mo-del Inquiri Sebagai Upaya Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 7 Yogyakarta Pada Mata Pelajaran Sosiologi”.  
TINJAUAN PUSTAKA 
Pembelajaran Sosiologi Adapun objek kajian pembelajaran sosiologi dibagi menjadi dua jenis,  yakni objek material dan objek formal. Objek material sosiologi adalah pembelajaran kehidupan sosial, gejala-gejala sosial dan proses hubungan anatar manusia yang mempengaruhi kesatuan hidup manusia itu sendiri. Objek formal sosiologi lebih ditekankan pada manusia sebagai makhluk sosial atau masuarakat. Dengan demikian, objek formal sosiologi adalah hubungan antarmanusia serta proses yang timbul dari hubungan manusia di dalam masyarakat (Mu’in Idianto, 2004)  
Model  Inkuiri Inkuiri adalah salah satu asas da-lam pembelajaran CTL (Contextual Tea-
ching and Learning) sebagai pendekatan pembelajaran utama yang bersifat man-
diri. Inkuiri artinya proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemu-an melalui proses berpikir secara siste-matis. (Wina Sanjaya, 2006: 119). Penge-tahuan bukanlah sejumlah fakta hasil dari mengingat, akan tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. Inkuiri tidak hanya dipengaruhi oleh aliran belajar kognitif.  
Berpikir Kritis Proses pembelajaran dalam pen-didikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada intiya menciptakan warga negara yang baik (good citizen) dan kecerdasan sosial bagi peserta didik. Tujuan tersebut tidak dapat dilepaspisahkan dengan per-soalan metodologis dalam pengakaran. Persoalan metodologis dimaksud meli-puti  metode dan proses edukatif instruk-tif yang memang dirancang untuk men-capai tujuan pendidikan. Wacana intelek-tual yang kritis dalam belajar IPS hanya dapat dilakukan dengan penggunaan model mengajar yang tepat.Schaferman (dalam Sapriya, 2006:41) mengemuka-kan bahwa “berpikir kritis dapat dieks-presikan sebagai aplikasi metode ilmiah, identifikasi pertanyaan, perumusan hipo-tesis, data yang relevan dikumpulkan, hipotesis diuji dan dievaluasi ditarik kesimpulan”.  
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METODE PENELITIAN Metode Penelitian dalam peneliti-an ini merupakan penelitina tindakan ke-las (PTK) yang terdiri atas persiapan dan pelaksanaan yang di dalam pelaksanaan terdapat prosedur yang terdiri dari tiga siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan dan refleksi. 
1. Persiapan Pada dasarnya, program ini dirancang dalam bentuk diskusi pemecahan masalah.Diskusi ini dilakukan dengan sedikit perubahan yang mendasar pada model berdiskusi dan metode diskusi itu sendiri untuk meningkat-kan keaktifan siswa dalam pembe-lajaran Sosiologi. 
2. Pelaksanaan  Peserta yang menjadi subjek program ini adalah Siswa Kelas XI IPS di SMA N 7 Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah Model Inkuiri diadakan setelah guru atau peneliti memberikan moti-vasi dan pemaparan materi yang akan di diskusikan oleh siswa yang telah di bagi menjadi beberapa kelompok. Pemberian motivasi diharapkan me-numbuhkan semangat siswa dalam menentukan sendiri inti materi pem-belajaran. Selain itu juga diadakan pembagian kelompok untuk melatih siswa dalam bekerjasama untuk me-munculkan pertanyaan sekaligus menjawab dan memecahkan masalah 
melalui diskusi dengan kelompok lain tentang pembelajaran Sosiologi. Prosedur penelitian tindakan ke-las ini direncanakan terdiri dari tiga siklus. Dalam pelaksanaan tindakan pada setiap siklus mencakup tahap-tahap se-bagai berikut: (1) perencanaan, (2) pe-laksanaan tindakan, (3) observasi dan evaluasi, (4) refleksi. Secara rinci pro-sedur penelitian tindakan kelas tersebut dijabarkan sebagai berikut: Tahap pelaksanaan penelitian: 
1. Siklus I 
a. Perencanaan Di dalam siklus I yang akan dilak-sanakan dalam penelitian PTK ini pene-liti menekankan pada motivasi siswa dalam berdiskusi. Selanjutnya membuat rencana pembelajaran yang terdiri dari: 1) Menyiapkan materi motivasi. 2) Mempersiapkan lembar observasi yang akan digunakan. 3) Menyiapkan peralatan yang terdiri dari laptop, LCD dan perlengkap-annya. 4) Menyiapkan pengenalan kepada sis-wa tentang model belajar inkuiri. 
b. Pelaksanaan/Tindakan Penyampaian beberapa video mo-tivasi dan memberikan semangat mo-tivasi kepada siswa. Setelah itu menge-nalkan tentang model belajar Inquiri kepada siswa, sehingga siswa paham apa yang harus dilaksanakan dalam pelaksa-naan pembelajaran. 
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c. Observasi Pengamatan akan dilakukan de-ngan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Pada tahap peng-amatan ini, yang diamati adalah cara siswa memunculkan pertanyaan proble-matika/masalah dalam materi pelajaran, bagaimana mereka menemukan solusi dari setiap permasalahan yang ada, dan bagaimana keaktifan siswa dalam me-nyampaikan pendapat/argument secara kritis terhadap materi yang telah di-diskusikan. 
d.  Refleksi Menganalilsis data hasil observasi dan evaluasi apakah peserta didik telah paham dan memiliki motivasi untuk melaksanakan pembelajaran inquri se-cara berdiskusi, Apabila belum dapat meningkatkan motivasi yang ingin di capai maka dalam siklus selanjutnya dilaksanakan motivasi singkat sebelum pembelajaran di mulai. 
2. Siklus II 1) Perencanaan Membuat rencana pembelajaran yang terdiri dari: a) Mengevaluasi hasil siklus I. b) Menyiapkan inovasi baru dan mem-buat RPP.  c) Mempersiapkan lembar observasi yang akan digunakan. d) Menyiapkan alat tulis, laptop, dan LCD.  
e) Menyiapkan model pembelajaran In-kuiri  f) Membuat instrument pengumpul data yang yakni: lembar observasi aktivi-tas siswa, tes hasil belajar (post test).  2) Pelaksanaan/tindakan Yang disampaikan dalam pembe-lajaran Sosiologi pada penelitian ini yaitu materi tentang StrukturSosial: a) Pengertian Struktur Sosial b) Diferensiasi dan Stratifikasi Sosial c) Pengaruh Struktur Sosial   3) Observasi  Pengamatan akan dilakukan de-ngan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran. Pada tahap pengamatan ini, yang diamati adalah karakter berpikir keritis siswa dan par-tisipasi aktif dalam berdiskusi.  4)   Refleksi Menganalilsis data hasil observasi dan evaluasi apakah kegiatan yang di-lakukan dapat meningkatkan hasil be-lajar peserta didik. Apabila belum dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada siklus selanjutnya.  
3. Siklus III 1) Perencanaan a) Mengevaluasi hasil siklus II b) Menyiapkan inovasi baru membuat RPP  
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c) Mempersiapkan lembar observasi yang akan digunakan d) Menyiapkan peralatan yang terdiri dari laptop dan LCD. e) Menyiapkan model pembelajaran di sekolah  f) Membuat instrument pengumpul data yang terdiri dari: lembar observasi aktivitas siswa, dan tes hasil belajar. 2) Pelaksanaan/tindakan Yang disampaikan dalam pembe-lajaran Sosiologi pada penelitian ini yaitu materi tentang Struktur Sosial: a) Pengaruh Diferensiasi dan Stratifikasi Sosial b) Perbedaan Konsolidasi dan Interseksi c) Adanya konflik dalam Struktur Sosial  3)  Observasi Dalam hal ini peneliti sebagai pengamat atau observer dibantu oleh seorang guru sebagai pengamat. Kegiat-an observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk meng-amati aktivitas siswa selama proses pem-belajaran berlangsung. Melakukan peng-amatan terhadap suatu tindakan dengan lembar observasi. 
 4) Refleksi Menganalilsis data hasil observasi dan evaluasi apakah kegiatan yang di-lakukan dapat meningkatkan hasil bela-jar peserta didik. Apabila belum dapat meningkatkan hasil belajar yang dicapai maka dicari upaya pemecahan dan 
tindakan untukmeningkatkan hasil bela-jar peserta didik pada siklus selanjutnya.  
4. Pengambilan Data Program Adapun pengambilan data pelak-sanaan program adalah dengan meng-gunakan metode observasi, wawancara, angket dan tes. Untuk mengevaluasi hasil dari program ini, tim pelaksana program  akan membagikan angket.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data Kegiatan observasi yang telah di-lakukan oleh tim peneliti di lokasi pene-litian mendapatkan bahwa siswa-siswi kelas XI IPS 2 SMAN 7 Yogyakarta kurang memiliki semangat serta motivasi belajar terhadap mata pelajaran sosiologi. Hal tersebut disebabkan oleh karena konsep pengajaran guru yang masih bersifat klasik atau tradisional yang mana me-nitikberatkan pembelajaran pada metode pembelajaran ceramah di dalam kelas tanpa memanfaatkan media yang ada disekitar terutama media informasi dan komunikasi serta penggunaan metode-metode yang atraktif dan edukatif dalam rangka mendukung aktivitas belajar siswa. Konsep pengajaran tersebut diatas merupakan konsep pengajaran yang tidak sesuai dengan metode pembelajar-an CTL (Contekstual Teaching Learning).  Dilapangan peneliti juga menemu-kan fenomena yang keliru dalam suatu proses pembelajaran, dimana siswa 
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menganggap bahwa kegiatan belajar mengajar yang benar dan tepat ialah dititikberatkan pada bagaimana peran siswa untuk memiliki catatan dari materi pelajaran sebanyak mungkin, tanpa memperhatikan esensi atau makna dari materi pelajaran itu sendiri. Sungguh begitu memprihatinkan bila peneliti mengamati kondisi pelaksanaan pendi-dikan tersebut, padahal jika kita be-rangkat dari studi sosial bahwa pe-mahaman dan praktik dilapangan me-rupakan indikator dalam mencapai ke-berhasilan pembelajaran sosiologi. Pen-didikan yang seharusnya ditiikaberatkan pada pengembangan kemampuan serta kecerdasan siswa dalam mengungkapkan suatu ilmu pengetahuan, akan tetapi hal tersebut justru menunjukkan bahwasan-nya guru masih menjadi aktor dan sumber utama dari suatu kegiatan pem-belajaran. Hal tersebut yang mengakibat-kan keterampilan berpikir kritis lemah serta minat belajar siswa menjadi ber-kurang terhadap mata pelajaran sosio-logi dan yang pada akhirnya berpenga-ruh pula pada prestasi akademik mereka. Berdasarkan fakta serta kondisi diatas maka tim peneliti memberikan sebuah solusi strategis dalam rangka mengubah paradigma pembelajaran yang klasik dan tradisional tersebut di atas menjadi sebuah pembelajaran menarik yang mampu mengembangkan daya ber-pikir kritis siswa serta mampu mening-
katkan kemandirian dan motivasi belajar siswa yang tentunya menarik yaitu de-ngan menerapkan Metode Inquiri dalam kegiatan pembelajaran sosiologi agar pembelajaran menjadi menarik, kreatif, menyenangkan, dan tentunya mening-katkan daya kritis siswa.  Tim peneliti menyampaikan ma-teri pelajaran sosiologi dalam kegiatan pembelajaran melalui suatu media pem-belajaran yang didesign semenarik, kreatif dan tentunya dapat diterima oleh para siswa, dimana sebelumnya siswa diberikan tayangan berupa video/slide motivasi yang tentunya akan mem-bangkitkan semangat belajarnya sekali-gus dalam hal me-refresh kondisi otak agar dapat dengan mudah menerima pelajaran sosiologi. Tim peneliti menyu-sun media pembelajaran berdasarkan materi pembelajaran yang ada dan ten-tunya sesuai dengan silabus, rancangan perencanaan pembelajaran, sumber bahan pustaka yang telah ditentukan sebelumnya sehingga tujuan pembelajar-an dapat dicapai secara utuh dan me-nyeluruh.  
Pembahasan dan Analisis  Kegiatan penelitian ini dilaksana-kan pada saat berlangsungnya pelajaran sosiologi dengan materi pembentukan kelompok sosial tiga tahap kegiatan.   
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Tahap 1 a. Perencanaan  1) Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa.  2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran.  3) Mempersiapkan dan membagikan kepada siswa materi pembelajaran, media slide presentation, dan video motivasi. 4) Membuat instrument penelitian  b. Pelaksanaan  1) Dalam penelitian ini, tim peneliti mengajar di kelas XI IPS 2 pada saat jam mata pelajaran sosiologi.  2) Tim terdiri dari tiga orang yaitu Edy Purwanto, Linda Nur Ramly, dan Andy Nugroho. Tim tersebut membagi tugas masing-masing yaitu Edy Purwanto sebagai pengajar, Linda Nur Ramly sebagai observer catatan lapangan, dan Andy Nugroho sebagai observer dokumentasi.  3) Tim peneliti melakukan penelitian dengan melaksanakan sesuai dengan Rencana Perencanaan Pembelajaran. 4) Peneliti memberikan materi Pem-bentukan Kelompok Sosial yaitu ter-diri dari sub bab: Pengertian, Ciri-ciri, Dasar Pembentukan, dan klasifikasi 
kelompok sosial. Sebagian besar sis-wa belum memahami konsep dari kelompok sosial itu sendiri, dan siswa begitu antusias mengikuti materi yang disampaikan.  5) Pembagian kelompok sesuai dengan kajian pembentukan kelompok sosial dalam masyarakat, khususnya terkait kelompok semu dan kelompok nyata sebagai klasifikasi kelompok sosial. 6) Tim peneliti  mengarahkan siswa de-ngan teliti dan berhati - hati karena kondisi kelas yang tidak kondusif.  Berikut adalah daftar nama kelompok sesuai dengan jenis kelompok diffe-rensiasi sosial yang ada di lingkungan sosial.  
Siklus 1 Pada siklus 1 setiap siswa men-dapat perintah mempresentasikan hasil pengamatannya mengenai kelopmpok sosial namun pada siklus ini keaktifan siswa masih sangat rendah dimana hanya beberapa siswa yang hendak bertanya dan menanggapi pertanyaan, pada siklus ini pula pengamatan siswa masih sangat sederhana dan belum menggunakan power point dalam mem-peresentasikan hasil pengamatan ten-tang kelompok sosialsehingga masih perlu dilaksanakan siklus berikutnya.    
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Tabel 1. Daftar Nama Kelompok No. Nama Kelompok Anggota Kelompok T1 S1 S2 S3 U1 1. Kelompok A 
(Kelompok Jogja Last Friday Ride” ) Diandra Aryandari 80 72 84 85 94 Tiara Leni S 80 72 84 84 88 Lita Noviyanti 90 74 86 87 95 Prisdiono P - 75 85 85 80 Theresia Ika P 80 75 84 84 99 Christian Atwinanto 80 76 82 84 81 Nopatsya Maligara 80 75 82 83 95 
2 Kelompok B 
(Kelompok 
Pengajian Al-
Husnah) 
Ersa Fifianida 85 72 85 86 95 Khusnul Khotimah 80 78 80 80 97 Nada Erinta 90 80 85 87 97 Farra Husnah 85 78 84 87 91 Cornelius Jerry  70 75 82 86 75 Muhammad Ridwan 80 78 81 85 90 Dimas Agung 85 75 83 84 77 3. Kelompok C 
(Sosialita) 
 
Fahmi Nur Huda 70 77 86 87 78 Khoirunnisa 80 77 88 88 99 Intan  Nur H 85 78 84 86 99 Reni Marlita - 75 84 85 68 Titah Solihah  80 76 85 88 89 Muhammad Adib 88 77 82 85 88 Swastara Arip 80 75 83 87 90 4 Kelompok D 
(Jogja Android 
Community) Adhitya Negara  80 75 84 86 81 Duanty Ayunda 85 74 84 83 99 Marlina Catur 80 74 82 83 99 Habibah M 85 76 83 85 98 Reny Isnaeni 80 74 85 86 82 Alvin Marion 80 77 83 85 80 Wilphiong Micmilan 80 77 84 84 82  
Siklus 2 Pada siklus ini siswa sudah meng-gunakan power point dalam menyampai-kan materi pembelajaran, siswa sudah 
mulai bertanya dan menanggapi dengan pertanyaan dan tanggapan yang seder-hana. Namun pada siklus ini materi yang disampaikan oleh siswa masih perlu 
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untuk dijelaskan dan disempurnakan lagi, pengamatan belum menggunakan instrument memperoleh data pengamat-an sehingga dirasa perlu untuk dilan-jutkan pada siklus berikutnya.  
Siklus 3 Pada siklus ini siswa telah menun-jukkan keaktifan di dalam kelas mulai dari bertanya, menanggapi dan menja-wab pertanyaan teman kelasnya, serta materi presentasi sudah relevan dan telah memunculkan kejelasan konsep kelompok sosial, presentasi sudah me-nyertakan video, foto dan hasil catatan lapangan sehingga dianggap telah men-capai indikator keberhasilan. Kegiatan pembelajaran dilaksana-kan dengan membagi siswa menjadi 4 kelompok besar berdasarkan materi kelompok- kelompok sosial yang mereka angkat dari pokok bahasan pembentukan kelompok sosial. Hal tersebut ditujukan agar siswa mengetahui dan tentunya benar-benar paham tentang kelompok sosial yang melingkupi ciri-ciri, dasar pembentukan, dan klasifikasi kelompok sosial lingkungan sekitarnya. Dalam lembar kerja kelompok yang sudah diisi dan dipresentasikan oleh masing-masing kelompok menghasilkan penjelasan bah-wa pada tahap pertama siswa-siswa sudah dapat menjelaskan mengenai kelompok-kelompok sosial yang menun-jukkan adanya differensiasi sosial di 
masyarakat. Terbukti dengan laporan pengamatan setiap  kelompok yang telah menampilkan karakteristik kelompok sosial mulai dari latar belakang, ciri-ciri, tujuan, serta dampak/sumbangsih ke-lompok tersebut dalam masyarakat. Se-lanjutnya setiap kelompok  mempresen-tasikan kepada semua siswa di depan kelas.  Berikut adalah hasil presentasi dari masing-masing kelompok berdasar-kan sub bab permasalahan terkait de-ngan dasar pembentukan kelompok so-sial. 
1. Kelompok Jogja Last Friday Ride” (kelompok Pesepeda Jogja) Kelompok ini berusaha memapar-kan dan menjelaskan mengenai karakte-ristik dari kelompok pesepeda di Yogya-karta. Kelompok yang masih termasuk kedalam komunitas memiliki dasar pem-bentukan atas dasar kesamaan kepen-tingan. Kelompok JLFR dibentuk dengan adanya dorongan individu yang disebab-kan hobi dan minat yang sama.  Kelompok JLFR seringkali dijum-pai disekitar Malioboro hingga Nol Km baik hari-hari libur dan hari biasa. Di Yogyakarta JLFR dibentuk dengan be-berapa tujuan diantaranya yakni ber-maksud menyatukan kesamaan niat para pesepeda sekaligus mengadakan ber-bagai kegiatan sosial, lingkungan, dan kemanusiaan, kelompok JLFR tidak ha-nya didominasi oleh kaum muda, namun 
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kaum dewasa juga turut mengisi ber-bagai kegiatankomunitas ini.   
2. Kelompok B Kelompok Pengajian Al-
Husnah Kelompok ini berusaha memapar-kan dan menjelaskan mengenai karak-teristik kelompok sosial yang dibentuk atas dasar kesamaan kepercayaan (agama), kelompok sosial Al-Husnah lebih diartikan sebagai perkumpulan para remaja muslim yang saling berinteraksi dan memiliki tujuan yang sama dalam hidup mereka. Memiliki agenda yang jelas, tetap, terorganisir, serta direncanakan sehingga termasuk kelompok sosial yang nyata.Adapun tujuan dari kelompok sosial ini yakni menjalin silaturah, sebagai wadah untuk memperkuat ikatan dan eksistensi kelompok, serta sebagai tempat berbagi ilmu yang memiliki struktur sosial, dan aturan yang mengikat.  
3. Kelompok C ( Kelompok Sosialita)  Kelompok ini berusaha memapar-kan dan menjelaskan mengenai karakte-ristik kelompok Sosialita. Sosialita me-rupakan sebuah fenomena yang menjadi wacana di berbagai kalangan masya-rakat. Ketika mendengar kata sosialita masyarakat memunculkan pikiran yang tidak jauh dari barang mewah, branded jalan-jalan keluar negeri dan arisan. Yujuan dari sosialita ini adalah 
“nonprofit program” dalam artian hanya bersifat sosial maupun hanya untuk bersenang-senang. Pembiasaan pada saat ini adalah bentuk “kesenangan”. Adapun dampak yang dapat ditimbulkan yakni orang-orang yang ada didalamnya menjadi semakin bergenngsi, munculnya sikap hedonism dan lebih bersifat konsumtif. Kelompok sosialita, termasuk kategori planned expressieve group, yaitu kerumunan yang mementingkan pusat perhatian dan kepuasan. Namun ada sebagian diantara mereka yang masih melakukan bakti sosial, dan memuncul-kan sikap kepedulian terhadap lingkung-an masyarakat.   
4. Kelompok D (Yogyakarta Android 
Community YAC) Kelompok ini berusaha memapar-kan dan menjelaskan mengenai karakte-ristik kelompok Yogyakarta Android Community, DIY. Kelompok ini bermula dari kecanggihan teknologi di zaman modern saat ini, penggunaan smart-phone yang telah menjamur mendorong seseorang mebentuk sebuah kelompok sosial. Demi mempersatukan para peng-guna Android di lingkungan kota Yogya-karta karena smartphone Android ber-basis sumber terbuka (opensource) maka banyak yang bisa dipelajari disitu. Karena itu, komunitas ini terbentuk dengan tujuan untuk berbagi ilmu, ide, 
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pengalaman dalam menggunakan smart-
phone Android.   
c. Observasi dan Evaluasi Berdasarkan hasil pengamatan pada tahap pertama dapat dijabarkan hasil dari pengamatan individu siswa adalah skor tertinggi adalah 99, dengan demikian sudah tercapai skor ideal. Sedangkan untuk skor terendah adalah 68. Sedangkan untuk penilaian kelompok siswa adalah skor tertinggi 387 didapat dari kelompok 3 (Sosialita), untuk ke-lompok siswa dengan skor terendah adalah didapat dari kelompok 4 (Jogja 
Android Community). Skor ideal untuk penilaian kelompok siswa adalah 365.   
d. Refleksi Adapun keberhasilan yang diper-oleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 1. Dengan penerapan media pembe-lajaran metode Inquiri, siswa mampu menyerap serta memahami materi pembelajaran sosiologi secara lebih efektif, terpadu melalui pemikiran kritis siswa. 2. Tercipta situasi pembelajaran sosio-logi yang sesuai dengan tuntutan PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan). 3. Siswa dapat mengerjakan lembar ker-ja kelompok dengan hasil bahwa setiap kelompok mampu menyebut-
kan/menjelaskan kelompok sosial yang ada di lingkungan masyarakat  
PENUTUP 
Simpulan Berdasarkan hasil penelitian tin-dakan kelas ini dapat disimpulkan se-bagai berikut. 1. Penerapan Metode Inquiri sebagai metode pembelajaran dapat mengem-bangkan pemikiran kritis siswa dalam memahami pelajasan sosiologi terutama mengenai adanya kelompok sosial di masyarakat.  2. Pembelajaran ini mengarahkan peser-ta didik untuk memilih topik bahasan kelompok-kelompok sosial di ling-kungan masyarakat, lalu kemudian dipresentasikan sekaligus didiskusi-kan di dalam kelas. Sebelum diskusi dimulai pada awal pertemuan siswa disuguhi oleh berbagai video motivasi demi membangkitkan semangat bela-jarnya. Adapun penilaian pembelajar-an terdiri dari penilaian kelompok dan individu. Bahasan topik kelom-pok terdiri dari Kelompok Jogja Last 
Friday Ride, Kelompok Pengajian Al-
Husnah, Kelompok Sosialita dan 
kelompok Jogja Android Community yang merupakan kajian kelompok sosial dengan metode Inquiri. 3. Berdasarkan hasil pengamatan baik individu maupun kelompok, peserta didik sudah dinilai mempunyai 
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kecakapan hidup yang meliputi aspek kecakapan personal, kecakapan ber-pikir, kecakapan sosial, kecakapan akademik, kecakapan vokasional. Untuk pengamatan keterampilan ber-pikir kritis secara individu skor tertinggi 94 sudah tercapai skor ideal sedangkan skor terendah adalah 68. Pengamatan secara kelompok adalah dengan menilai setiap keaktifan ke-lompok dalam berdiskusi juga dilihat dari aspek keberanian membentuk kemandirian, kreatifitas, kerjasama dan kekompakan. Hasilnya adalah kelompok yang mendapat nilai ter-tinggi adalah kelompok Sosialita dengan skor tertinggi 387 dan nilai terendah adalah 365 didapat dari 
Jogja Android Community.  4. Metode Inquiri membuat ide dan konsep pemikiran yang kritis, res-ponsif, kreatif dan mempunyai kom-petensi tinggi, dalam membentuk ke-mandirian, kerjasama dan kekompak-an antar siswa. Hal ini terbukti dengan lembar kerja kelompok yang diisi oleh kelompok tersebut dan hasil presentasi.   5. Berdasarkan penilaian kelompok dan individu, hasilnya adalah dalam penilaian kelompok adalah Kelompok 
Sosialita mendapat penilaian terbaik karena ditinjau dari hasil keaktifan dan kualitas hasil laporan peng-amatan. Hal ini berarti kelompok ini 
telah berhasil memperoleh manfaat dan tujuan pembelajaran sosiologi.  
 
Saran  Telah terbukti bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran 
Metode Inquiri dapat mengembangkan pembelajaran aktif, mandiri, kecakapan berpendapat, daya kritis siswa terutama kecakapan vokasional, maka kami mem-berikan saran sebagai berikut.  1. Sebaiknya pembelajaran terhadap pe-serta didik memperhatikan aspek ke-mandirian dan keaktifan belajar se-hingga output yang diharapkan dapat lebih bermanfaat untuk peningkatan kualitas pendidikan.  
2. Sebaiknya Metode Inquiri dikembang-kan untuk menjadi metode pembe-lajaran dengan dukungan media pem-belajaran yang atraktif dan edukatif  baik di sekolah formal maupun non-formal.  
3. Sebaiknya Metode Inquiri diuji coba-kan di tingkat pendidikan sekolah menengah pertama dalam mata pe-lajaran IPS.   
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